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ABSTRAK 

Anggia Zalwis: Hubungan antara Pengetahuan Remaja tentang Pendidikan 

Luar Sekolah (PLS) dengan Minatnya Melanjutkan 

Pendidikan ke Prodi PLS di Nagari Limpato Sungai Sariak 

Kecamatan VII Koto. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya minat remaja melanjutkan 

pendidikan ke prodi PLS di Nagari Limpato Sungai Sariak, Kecamatan VII Koto. 

Penulis menduga kurang pahamnya remaja tentang pendidikan luar sekolah. Maka 

dari itu penelitian ini bertujuan untuk melihat (1) gambaran pengetahuan remaja 

tentang PLS, (2) gambaran minatnya melanjutkan pendidikan ke prodi PLS, dan 

(3) hubungan antara pengetahuan remaja tentang pendidikan luar sekolah dengan 

minatnya melanjutkan pendidikan ke prodi PLS. 

Penelitian ini merupakan penelitian korelasi. Populasi adalah remaja 

Nagari Limpato Sungai Sariak sebanyak 35 orang dengan sampel 50% dari 

populasi yaitu 18 orang dengan teknik penarikan sampel simple random sampling. 

Teknik pengumpulan data menggunakan test dan angket, sedangkan alat 

pengumpulan data yang digunakan adalah daftar pertanyaan dan daftar 

pernyataan. Teknik analisis data menggunakan teknik statistik perhitungan 

persentase dan untuk melihat hubungan kedua variabel menggunakan rumus 

Spearmen Rho. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) pengetahuan remaja tentang 

pendidikan luar sekolah masih rendah, (2) minatnya dalam melanjutkan 

pendidikan ke prodi PLS masih rendah, (3) terdapat hubungan yang signifikan 

antara pengetahuan remaja tentang Pendidikan luar sekolah dengan minatnya 

melanjutkan pendidikan ke prodi PLS di Nagari Limpato Sungai Sariak 

Kecamatan VII Koto. Disarankan kepada prodi PLS agar mensosialisasikan 

kepada masyarakat tentang Pendidikan Luar Sekolah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu usaha pengembangan sumber 

daya manusia (SDM), walaupun usaha pengembangan SDM tidak hanya 

dilakukan melalui pendidikan, khususnya pendidikan formal (sekolah) saja. Tetapi 

sampai detik ini, pendidikan masih dipandang sebagai sarana dan wahana untuk 

pengembangan SDM yang dilakukan dengan sistematis, programatis, dan 

berjenjang. 

Dengan belajar seseorang mampu memperoleh pendidikan untuk 

meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas. Sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Hamalik (2001) bahwa belajar adalah suatu bentuk perubahan 

diri seseorang yang dinyatakan dengan cara-cara bertingkah laku yang baru, 

berkat pengalaman dan latihan. 

Dalam Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 bab I 

Pasal 1 ayat 12 dan 13 dinyatakan, “pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan 

di luar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan 

berjenjang. Pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan 

lingkungan”. 

Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia telah diatur dalam Undang-

Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional No 20 tahun 2003 pasal 13 ayat 1 

yaitu “jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal, nonformal dan informal 

yang dapat saling melengkapi dan memperkaya.” 
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Pendidikan luar sekolah (PLS) merupakan jalur pendidikan informal dan 

nonformal yang mempunyai berbagai kelebihan dan telah terbukti mampu 

menghasilkan output (pengembangan SDM) yang dibutuhkan bagi pembangunan. 

Sudjana (2004) mengemukakan sebagai berikut: 

Satuan pendidikan luar sekolah (pendidikan nonformal) 

berfungsi untuk mengembangkan kemampuan serta 

meningkatkan mutu kehidupan dan martabat indonesia dalam 

rangka mewujudkan tujuan nasional. pendidikan nonformal 

mempunyai fungsi utama untuk membina dan meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia di lingkungan masyarakat, 

lembaga dan keluarga. Satuan pendidikan nonformal adalah 

kelompok belajar, kursus-kursus, pelatihan, pusat kegiatan 

belajar masyarakat, dan majelis taklim serta satuan pendidikan 

yang sejenis. 

 

Berdasarkan uraian dan pendapat di atas dapat dijelaskan bahwa untuk 

meningkatkan SDM tidak hanya melalui pendidikan formal saja, namun melalui 

PLS (pendidikan informal dan nonformal) dapat ditingkatkan. 

PLS mempunyai bentuk dan pelaksanaan yang berbeda dengan sistem 

yang sudah ada di pendidikan sekolah/pendidikan formal saja. PLS 

pelaksanaannya lebih ditekankan kepada pemberian keahlian dan keterampilan 

dalam suatu bidang tertentu. Pembinaan dan pengembangan PLS dipandang 

relevan untuk bisa saling isi-mengisi atau topang-menopang dengan sistem 

persekolahan. 

Dalam upaya untuk memecahkan permasalahan tersebut, pemerintah 

telah menetapkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, di dalam Undang-Undang No. 20 disebutkan bahwa 

pendidikan luar sekolah berfungsi sebagai pengganti, penambah, dan pelengkap 
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dari pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat, 

jadi masyarakat dapat dipenuhi kebutuhan pendidikannya tidak harus melalui jalur 

pendidikan sekolah (formal), melainkan dari jalur Pendidikan Luar Sekolah 

(nonformal) yang berfungsi sebagai pengganti, penambah dan pelengkap. 

Sedangkan tujuan PLS menurut Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor  17  Tahun  2010  tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Nonformal bab IV pasal 102 yaitu bertujuan membentuk manusia yang memiliki 

kecakapan hidup, keterampilan fungsional, sikap dan kepribadian profesional, dan 

mengembangkan jiwa wirausaha yang mandiri, serta kompetensi untuk bekerja 

dalam bidang tertentu, dan/atau melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih 

tinggi dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa PLS merupakan 

salah satu bentuk pendidikan yang  penting dalam kehidupan bermasyarakat.  

Remaja merupakan penerus bangsa. Istilah remaja dikenal dengan “adolescence” 

yang berasal dari kata dalam bahasa latin “adolescere” (kata bendanya 

adolescentia = remaja), yang berarti tumbuh menjadi dewasa atau dalam 

perkembangan menjadi dewasa, di mana remaja nantinya dapat menjadi penerus 

terlaksananya PLS. Namun pada saat ini terlihat minat remaja khususnya remaja 

kelas XII SMA di Nagari Limapto terhadap PLS masih rendah. 

Hurlock dalam fransiska (2010) menjelaskan bahwa minat merupakan 

sumber motivasi yang mendorong orang untuk melakukan apa yang mereka ingin 

bila mereka bebas memilih, menguntungkan dan mendatangkan kepuasan. Minat 

memegang peranan penting dalam kehidupan dan mempunyai dampak yang besar 
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atas perilaku dan sikap.  Minat menjadi sumber motivasi yang kuat untuk belajar, 

seseorang yang berminat terhadap suatu kegiatan baik itu bekerja maupun belajar, 

akan berusaha sekuat tenaga untuk mencapai tujuan yang diinginkan.  

Menurut Rakhmat (2005), minat atau perhatian itu dipengaruhi oleh faktor 

situasional dan faktor personal. Faktor situasional sering disebut sebagai faktor 

yang menetukan perhatian yang bersifat eksternal atau penarik perhatian. Adapun 

faktor personal itu sendiri meliputi perhatian seseorang yang bersifat subyektif. 

Tumbuhnya minat dipengaruhi oleh dari dalam individu dan berasal dari 

luar individu. Menurut Winkel (2006), faktor-faktor yang mempengaruhi minat 

yaitu suasana hati yang mendasarinya. Sedangkan secara garis besar faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi timbulnya minat terhadap sesuatu dapat 

dikelompokkan menjadi dua yaitu dari dalam individu yang bersangkutan, dan 

yang berasal dari luar mencakup lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan 

lingkungan masyarakat. 

Dari beberapa pendapat di atas faktor yang mempengaruhi minat dapat 

disimpulkan yaitu dari dasar perasaan yang mendasarinya atau suasana hati dari 

individu. Tumbuhnya minat dipengaruhi oleh dari dalam individu dan berasal dari 

luar individu. Dapat dikelompokkan dari penjelasan diatas yang termasuk faktor 

dari dalam individu (internal) adalah adanya motivasi, sikap dan faktor 

emosional, sedangkan faktor dari luar individu (eksternal) adalah peranan 

keluarga, peranan guru, peranan teman pergaulan, media masa, motif sosial. 

Penulis telah melakukan wawancara pada tanggal 20 Januari 2016  

kepada 10 orang remaja, dari hasil wawancara ini diketahui bahwa mereka hanya 
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mengetahui tentang pendidikan yang diselenggarakan di sekolah saja, ketika 

ditanya mengenai pendidikan nonformal (PLS) mereka kurang memahaminya, 

dan dengan sendirinya mereka tidak mampu menjelaskan tentang pendidikan luar 

sekolah itu, baik dalam bentuk program maupun jenisnya. 

Seperti yang terlihat di Nagari Limpato Sungai Sariak, Kecamatan VII 

Koto. Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan di Nagari Limpato terlihat 

bahwa remaja di daerah ini kurang berminat untuk melanjutkan pendidikannya ke 

prodi Pendidikan Luar Sekolah.  

Berdasarkan data yang penulis peroleh dari Kantor Nagari Limpato 

jumlah anak Sekolah Menengah Atas (SMA) pada tahun 2016 berjumlah 85 

orang, seperti yang terlihat di bawah ini: 

Tabel 1. Jumlah Siswa SMA di Nagari Limpato Sungai Sariak 

 

No Kelas Jumlah 

1 Kelas X 27 Orang 

2 Kelas XI 35 Orang 

3 Kelas XII 23 Orang 

Total 85 Orang 

Sumber: Nagari Limpato Sungai Sariak Kecamatan VII Koto 

 

Sedangkan anak Sekolah Menengah Atas (SMA) Nagari Limpato Sungai 

Sariak Kecamatan VII Koto yang melanjutkan keperguruan tinggi prodi 

Pendidikan Luar Sekolah terhitung dari tahun 2011-2016 berjumlah 2 orang yang 

dapat dilihat dari tabel di bawah ini: 
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Tabel 2. Data Anak SMA Melanjutkan Pendidikan ke Prodi PLS 

No Tahun Ajaran 

Yang 

melanjutkan ke 

perguruan tinggi 

Prodi lain Prodi PLS 

1 2010/2011  37 Orang 35 Orang 2 Orang 

2 2011/2012 42 Orang 42 Orang - 

3 2012/2013 23 Orang 23 Orang - 

4 2013/2014 39 Orang 39 Orang - 

5 2014/2015 83 Orang 83 Orang - 

6 2015/2016 51 Orang 51 Orang - 

Total  275 Orang 273 Orang 2 Orang 
Sumber: Tata Usaha SMAN 1 VII Koto Sungai Sariak 

Berdasarkan data pada tabel 2 dapat diketahui bahwa minat remaja 

terhadap prodi Pendidikan Luar Sekolah rendah. Hal ini dapat dilihat dari jumlah 

anak SMA di Nagari Limpato dari tahun 2011-2016 yang berminat melanjutkan 

pendidikannya ke prodi PLS hanya 2 orang. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi minat adalah pengetahuan. 

Menurut Notoatmodjo (2010) Pengetahuan adalah  merupakan hasil dari tahu dan 

ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap objek tertentu, 

penginderaan terjadi melalui panca indera manusia, yakni indera penglihatan, 

pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia 

diperoleh melalui mata dan telinga. Pengetahuan atau kognitif merupakan domain  

yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang. 

Pengetahuan adalah sesuatu yang diketahui berkaitan dengan proses 

pembelajaran. Proses belajar ini dipengaruhi berbagai faktor dari dalam seperti 

motivasi dan faktor luar berupa sarana informasi yang tersedia serta keadaan 

sosial budaya. Jadi, minat itu dipengaruhi oleh pengetahuan, semakin tahu remaja 

terhadap pendidikan luar sekolah, maka semakin tinggi pula minatnya untuk 

melanjutkan pendidikan keperguruan tinggi jurusan pendidikan luar sekolah 



7 

 

 

(PLS). Sebaliknya jika pengetahuan remaja rendah terhadap pendidikan luar 

sekolah maka minatnya semakin rendah untuk melanjutkan ke perguruan tinggi 

jurusan pendidikan luar sekolah (PLS). 

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi minat seseorang, baik 

faktor yang berasal dari dalam diri individu itu sendiri (faktor instrinsik) maupun 

faktor yang berasal dari luar (faktor ektrinsik). Faktor instrinsik terdiri atas rasa 

tertarik, perhatian dan aktivitas. Faktor ekstrinsik terdiri dari atau pengaruh 

lingkungan, contohnya adanya minat remaja tersebut untuk mempelajari tentang 

Pendidikan Luar Sekolah. 

Dilihat dari fenomena di atas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Hubungan antara Pengetahuan Remaja tentang Pendidikan 

Luar Sekolah (PLS) dengan Minatnya Melanjutkan Pendidikan ke Prodi PLS di 

Nagari Limpato Sungai Sariak Kecamatan VII Koto”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas dapat 

diidentifikasi beberapa masalah yang berkaitan dengan rendahnya minat yang 

dimiliki remaja tentang PLS: 

1. Kurangnya pengetahuan remaja tentang pendidikan luar sekolah 

2. Kurangnya kepedulian terhadap pendidikan 

3. Pengetahuan terhadap dunia pendidikan masih kurang luas 

4. Kurang terlaksananya sosialisasi Pendidikan Luar Sekolah 
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C. Batasan Masalah 

Dari identifikasi masalah dalam penelitian ini dibatasi pada kurangnya 

Pengetahuan Remaja tentang Pendidikan Luar Sekolah, maka permasalahan yang 

akan dibahas pada penelitian ini adalah mengenai Hubungan antara Pengetahuan 

Remaja tentang Pendidikan Luar Sekolah (PLS) dengan Minatnya Melanjutkan 

Pendidikan ke Prodi PLS di Nagari Limpato Sungai Sariak Kecamatan VII Koto. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah apakah terdapat hubungan yang signifikan antara Pengetahuan Remaja 

tentang Pendidikan Luar Sekolah (PLS) dengan Minatnya Melanjutkan 

Pendidikan ke Prodi PLS di Nagari Limpato Sungai Sariak Kecamatan VII Koto. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah di atas maka yang menjadi tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1. Gambaran pengetahuan remaja tentang PLS di Nagari Limpato Sungai Sariak 

Kecamatan VII Koto. 

2. Gambaran minat remaja untuk melanjutkan pendidikannya ke prodi PLS di 

Nagari Limpato Sungai Sariak Kecamatan VII Koto. 

3. Hubungan antara pengetahuan remaja tentang PLS dengan minatnya untuk 

melanjutkan pendidikan ke prodi PLS di Nagari Limpato Sungai Sariak 

Kecamatan VII Koto. 



9 

 

 

F. Pertanyaan Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis mengemukakan pertanyaan penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pengetahuan remaja tentang PLS di Nagari Limpato Sungai Sariak 

Kecamatan VII Koto? 

2. Bagaimana minat remaja untuk melanjutkan pendidikannya ke prodi PLS di 

Nagari Limpato Sungai Sariak Kecamatan VII Koto? 

3. Bagaimana Hubungan antara pengetahuan Remaja tentang Pendidikan Luar 

Sekolah dengan minatnya untuk melanjutkan pendidikannya ke prodi PLS di 

Nagari Limpato Sungai Sariak Kecamatan VII Koto? 

 

G. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam melakukan penelitian tentang Hubungan antara 

Pengetahuan remaja tentang PLS dengan Minatnya melanjutkan pendidikan ke 

prodi PLS di Nagari Limpato  Sungai Sariak, Kecamatan VII Koto yaitu : 

1. Manfaat teoritis : 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan, terutama pengembangan konsep Pendidikan 

Luar Sekolah (PLS) sehingga dapat memperkaya khasanah pemahaman dan 

pengalaman dalam pengetahuan tentang Pendidikan Luar Sekolah, Bagi 

peneliti yaitu dengan memperoleh pengalaman langsung dari proses penelitian 

yang dilakukan dan dari pengalaman ini dapat memperluas wawasan 

pemahaman tentang prodi PLS yang akan dipilih oleh remaja nantinya. 
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2. Manfaat praktis: 

a. Sebagai motivasi bagi pengelola atau lembaga-lembaga Pendidikan Luar 

Sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan masyarakat melalui sosialisasi. 

b. Memberikan manfaat bagi masyarakat khususnya remaja Nagari Limpato 

Sungai Sarik Kecamatan VII Koto agar lebih tahu dengan PLS dalam 

mensosialisasikan Pendidikan Luar Sekolah kepada masyarakat atau remaja 

lainnya. 

c. Sebagai masukan bagi masyarakat umum lainnya bahwa Pendidikan Luar 

Sekolah juga merupakan sarana yang baik untuk menambah ilmu dan bisa 

menjadikan masyarakat mempunyai kemampuan yang lebih bagus. 

d. Menambah pengetahuan dalam bidang pendidikan luar sekolah bagi remaja 

dan masayrakat umum lainnya di Nagari Limpato Sungai Sariak Kecamatan 

VII Koto. 

 

H. Definisi Operasional 

Untuk menyamakan konsep dalam penelitian agar tidak terjadi kesalahan 

penafsiran maka perlu diberikan definisi yang kongkrit dan spesifik terhadap 

semua objek yang diteliti. 

1. Pengetahuan Remaja 

Menurut Notoatmodjo (2010) Pengetahuan adalah  merupakan hasil dari 

tahu dan ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap objek tertentu, 

penginderaan terjadi melalui panca indera manusia, yakni indera penglihatan, 

pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia 
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diperoleh melalui mata dan telinga. Pengetahuan atau kognitif merupakan domain  

yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang. Pengetahuan adalah 

sesuatu yang diketahui berkaitan dengan proses pembelajaran. Proses belajar ini 

dipengaruhi berbagai faktor dari dalam seperti motivasi dan faktor luar berupa 

sarana informasi yang tersedia serta keadaan sosial budaya. 

Remaja dalam bahasa aslinya dari bahasa latin disebut adolescence yang 

artinya tumbuh dan berkembang untuk mencapai kematangan mencakup 

kematangan mental, emosional, sosial dan fisik. 

Jadi, pengetahuan remaja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

pengetahuan remaja dalam pendidikan luar sekolah, seperti pengertian dari 

pendidikan luar sekolah, tujuan pendidikan luar sekolah, sasaran-sasaran 

pendidikan luar sekolah serta bentuk-bentuk dari pendidikan luar sekolah. 

 

2. Minat 

Menurut Slameto (2010), menjelaskan bahwa minat adalah suatu rasa 

lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal dan aktivitas, tanpa ada yang 

menyuruh. Menurut Safri (2003) indikator minat adalah Perhatian, Kebutuhan, 

dan  Ketertarikan sebagai berikut: 

a. Perhatian 

Perhatian adalah hal yang sangat penting dalam mengikuti kegiatan 

dengan baik, dan hal ini akan berpengaruh  pula terhadap seseorang. Menurut 

Slameto (2010) mengemukakan minat adalah kecenderungan yang tetap untuk 
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memperhatikan beberapa kegiatan, dapat dilihat dari kegairahan dan kemauan 

yang tinggi dalam upaya mencapai tujuan yang diminatinya. 

b. Kebutuhan 

Kebutuhan adalah suatu tambahan yang dapat dipenuhi sehingga manusia 

tersebut merasa lebih puas setelah mengikuti suatu kegiatan. Kebutuhan menurut 

Sutarto (2008), suatu keadaan kekurangan yang hendak ingin dicapai karena 

dirasa penting, perlu, dan mendesak untuk segera dipenuhi. 

c. Ketertarikan 

Tertarik berarti tidak membenci atau bersikap acuh tak acuh terhadap 

sesuatu, melainkan mempunyai keingin tahuan yang tinggi dan memiliki 

perasaaan senang terhadap suatu kegiatan. Menurut Suardiman (1984), 

ketertarikan adalah proses yang dialami setiap individu tapi sulit dijelaskan. 

Jadi, minat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perhatian, 

kebutuhan, dan ketertarikan remaja untuk melanjutkan pendidikan ke prodi 

Pendidikan Luar Sekolah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang hubungan antara 

pengetahuan remaja tentang PLS dengan minatnya melanjutkan pendidikan ke 

jurusan PLS di Nagari Limpato Sungai Sarik, Kecamatan VII Koto diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengetahuan remaja tentang pendidikan luar sekolah di Nagari Limpato Sungai 

Sarik Kecamatan VII Koto diklasifikasikan pada kategori rendah. Dilihat dari 

hasil test pengetahuan remaja tentang pengertian PLS, tujuan PLS, sasaran PLS 

dan bentuk-bentuk pendidikan PLS. Hal ini dikarenakan kurangnya sosialisasi  

Jurusan Pendidikan Luar Sekolah secara rutin agar pengetahuan remaja 

meningkat dan bertambah luas. 

2. Minatnya melanjutkan pendidikan ke jurusan pendidikan luar sekolah di 

Nagari Limpato Sungai Sarik ini juga masih rendah, hal ini terlihat dari hasil 

penelitian bahwa minat remja untuk melanjutkan pendidikan ke jurusan PLS 

masih rendah. Hal ini disebabkan salah satunya oleh pengetahuan remaja 

tentang PLS masih kurang/maksimal. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan remaja tentang PLS 

dengan minatnya melanjutkan pendidikan ke jurusan PLS di Nagari Limpato 

Sungai Sarik Kecamatan VII Koto. Dengan kata lain tinggi atau rendahnya 

pengetahuan remaja tentang PLS ada hubungannya dengan tinggi atau 
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rendahnya minatnya melanjutkan pendidikan ke jurusan PLS di Nagari 

Limpato Sungai Sarik Kecamatan VII Koto. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka penulis 

mengemukakan beberapa saran kepada: 

1. Diharapkan kepada pengelola jurusan Pendidikan Luar Sekolah di UNP  lebih 

menjalankan sosialisasi kepada masyarakat untuk meningkatkan pengetahuan 

masyarakat. 

2. Bagi masyarakat umum lainnya bahwa Pendidikan Luar Sekolah juga 

merupakan sarana yang baik untuk lebih menambah ilmu dan bisa menjadikan 

masyarakat mempunyai kemampuan yang lebih bagus. 

3. Diharapkan bagi remaja Nagari Limpato Sungai Sariak bisa menambah 

pengetahuan terutama dalam bidang pendidikan luar sekolah. 

4. Diharapkan pada peneliti yang lain agar dapat melihat beberapa faktor lain 

yang belum diteliti dalam penelitian ini. 
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